Lampiran 1

13.7. (a) Example of second-degree equations representing a simple maximum,

7= 8357 + 9.39x, + 7.12x; — T.44x? ~ 3.71x} — 5.80x, x,
§—387.69 = —9.02x2 - 2.13x2
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Gambar 1. Kontur permukaan respons derajat dua dengan titik maksimum.




15.7. (b} Example of second-degree equations representing a minimas

F=84.29 4 11.06x, + 405x, — 6.46xF — 0.43x} — 9.38x,x:
F - 3769 = —9.02XF + 2.13x!
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Gambar 2. Kontur permukaan respons dengan titik pelana.




15.7. (d) Example of a second-degree equation representing a cising ridge.,

9 = 82.71 + B.80x, + 8.19x, — 6.95x7 — 2.07x% - 7.59x,x,
7 - 8769 = ~9.02X} + 297X,
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Gambar 3. Kontur permukaan respons dengan titik stasioner berada di Juar

deaerah pengamatan




15.7. (&) Example of second-degree equations representing a stationary ridge.

§ = 8393 + 10.23x, + 5.59x; — 6.95x% — 2.07x} — 7.59x, x,
§ - 8769 = —9.02X} + 0.00X3
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“‘Gambar 4. Kontur permuaan respons dengan nilai karakteristik mendekati nol.




Lampiran 2

Penggunaan Analisis Ridge

Diketahui suatu reaksi kimia menghasilkan zat Benzothiazole (BT) yang
dipengarubi oleh variabel wakiu reaksi dan femperatur reaksi. Seorang peneliti
fertarik untuk mengetahui nilai-nilai dari wakiu dan temperatur reaksi yang akan
memberikan persentase BT yang maksimum. Misal dari analisis kecocokan
permukaan diperoleh model respons orde dua sebagai berikut,

¥=282,17 -1,01x; - 8,61%; + 1,4%,% -8,76x,% - 7,20x:%;

dengan x; dan x; adalah variabel rancangan
Melalui proses komputasi' akan diperoleh titik stasioner Xo = [0,439 -0,311]
dengan nilai respons ¥, = 83,73%. Kemudian dengan analisis kanonik akan

ditentukan sifat dan titik stasioner. Nilai karakteristik diperoleh dari persamaan

140-x  -3,60
-3,60 -8,76-%A

didapat %, = —9,9063 dan A, =2,563

Oleh karena nilai karakteristik berbeda tanda, maka Xo merupakan titik pelana.
Dengan analisis ridge akan ditentukan nilai x; dan x; yang

memaksirumkan respons pada jarak R tertentu dari titik pusat. Nilai x; dan xz

yang dicari merupakan solusi dari persamaan

140-p =360 Tx;] [0,505
~3,60 -876-u{x,| [4,305
11,0742 -0505n g T845-4305

didapat x; = 5
u? +7,360 - 25,224 p2 +7,36p — 25224




Untuk nilai x; dan x; tertentu, maka R dapat dihinmg dari R? =x° + x,°.
Karena peneliti tertarik untuk mencari nilai maksimum, maka dipilih p> 2,5463. -

Untuk nilai u.> 2,5463 yang berbeda-beda diperoleh tabel di bawzh ini,

i X) X R Y
T3 1,63 ~0,87 1,85 95,32
3,5 0,73 0,56 0,92 87,21
4 0,45 0,46 0,64 85,60
4,5 0,31 -0,41 0,52 84,97
5 0,23 -0.37 0,44 84 63

- 0 0 0 82,17

Plot persentase antara BT terhadap radius R
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BABIV
KESIMPULAN

Metode Permukaan Respons efektif sebagai metode untuk menentukan
kondisi operasi yang menghasilkan respons optimum dalam suatu sistem. Metode ini
merupakan prosedur sekuensial yang dimulai dengan menentukan daerah optimum
melalui percobaan steepest ascent. Dari hasil analisis terhadap kecocokan model
respons dapat diyakini terdapat titik stasioner dalam daerah sekitar kondisi operasi
optimum. Untuk mengetahui karakteristik dari titik stasioner perlu ditransformasi
fungsi respons ke bentuk kanonik. Dari persamaan ini dapat ditentukan sifat titik
stasioner serta bentuk permukaan respons sesungguhnya berdasarkan rancangan
model yang ditetapkan. Dalam membahas rancangan model respons, variabel-
variabel bebas yang terlibat telah dispesifikasikan memenuhi sifat ortogonal dengan
menerapkan rancangan 2* faktorial dan 2* fraksional faktorial. Kedua rancangan ini
bersifat ortogonal sehingga memudahkan perhitungan dalam menduga parameter
model serta menghasilkan penaksir variansi yang minimum. Berdasarkan kriteria
rancangan yang ortogonal, dengan hasil estimasi unbias bervariansi minimum

diperoleh kondisi optimal model respons yang diamati.
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